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Abstrak

Alat komunikasi merupakan bagian terpenting dalam berkomunikasi. Perkembangannya saat ini
dapat dilihat dengan alat komunikasi berupa handphone. Handphone merupakan alat komunikasi
yang saat ini sedang digunakan oleh berbagai kalangan, baik muda ataupun lansia, karena dengan
handphone semua bisa berkomunikasi dengan lancar dimana pun dan kapan pun. Perusahaan
OPPO Electronic Corp, Ltd berdiri pada tahun 2004 sebagai produsen elektronik. Smartphone
Oppo F5 Pro saat ini diketahui memang memiliki harga yang mahal tetapi sebanding dengan
kualitas yang dimikinya. Dalam penelitian ini menggunakan studi literatur. Kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu, persamaan non-linier dapat diartikan sebagai persamaan yang tidak
mengandung  syarat  seperti persamaan linier,  sehingga persamaan  non-linier  dapat
merupakan: Persamaan yang memiliki pangkat selain satu (misal: X2 ) Persamaan yang mempunyai
produk dua variabel (misal: xy )

Kata Kunci: oppo dan matematika

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan komunikasi saat ini mengalami peningkatan begitu pesat
(Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Alat komunikasi merupakan bagian terpenting dalam
berkomunikasi (Ulfa et al., 2016). Perkembangan alat komunikasi yang begitu pesat
memberikan peluang bagi perusahan telekomunikasi (Parinata & Puspaningtyas, 2021).
Perkembangannya saat ini dapat dilihat dengan alat komunikasi berupa handphone
(Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Handphone merupakan alat komunikasi yang saat ini
sedang digunakan oleh berbagai kalangan, baik muda ataupun lansia, karena dengan
handphone semua bisa berkomunikasi dengan lancar dimana pun dan kapan pun (Dewi,
2018).

Perusahaan OPPO Electronic Corp, Ltd berdiri pada tahun 2004 sebagai produsen
elektronik yang beralamat di Dongguan, Guangdong, China (Maskar & Dewi, 2021).
OPPO adalah penyedia layanan elektronik dan teknologi global yang membawakan
perangkat elektronik seluler terbaru dan tercanggih di lebih dari 20 negara, termasuk
Amerika Serikat, China, Australia dan negaranegara lain di Eropa, Asia Tenggara, Asia
Selatan, Timur Tengah dan Afrika (Anderha & Maskar, 2020). Sebelum merambah ke
teknologi mobile smartphone, OPPO memproduksi peralatan elektronik seperti mp3 player,
Icd tv, portable media player, dvd, e-book dan disc player dan pada tahun 2008 barulah
OPPO mulai menggarap pasar smartphone (Mandasari et al., n.d.). Dapat diketahui bahwa
handphone merk Oppo menempati peringkat no. 2 mengalahkan handphone merk Advan,
Vivo, Xiaomi (Saputra & Febriyanto, 2019). Oppo di Indonesia merupakan salah satu
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merek yang lumayan banyak di minati oleh masyarakat dengan keunggulan dan kelebihan
yang dimilikinya (Saputra & Pasha, 2021).

Persaingan dunia teknologi yang semakin hari semakin menarik dan Oppo 3 smartphone
salah satu produk yang sudah mulai dikenal oleh masyarakat luas (Utami & Ulfa, 2021).
Oppo merupakan salah satu merek handphone yang berasal dari negara china (Parnabhakti
& Ulfa, 2020). Munculnya smartphone merek Oppo saat ini seakan-akan mengahapus
persepsi masyarakat tentang kualitas smartphone china yang sering di perbincangkan
(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Hal ini berkaitan dengan citra merek produk
utamanya smartphone dimana citra negatif dari masyarakat terhadap smartphone keluaran
china dapat berubah menjadi citra positif karena munculnya smartphone Oppo sekarang ini
(Dewi & Sintaro, 2019). Smartphone Oppo F5 Pro saat ini diketahui memang memiliki
harga yang mahal tetapi sebanding dengan kualitas yang dimikinya (Fatimah et al., 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Oppo

Oppo Electronics Corp adalah perusahaan elektronik konsumen dan komunikasi seluler
Tiongkok yang berkantor pusat di Dongguan, Guangdong, Tiongkok dan dikenal dengan
ponsel cerdas, pemutar Blu-ray dan perangkat elektronik lainnya (Maskar, 2018). Oppo
adalah merek ponsel cerdas teratas di Tiongkok pada tahun 2019 (Wulantina & Maskar,
2019). Oppo menduduki peringkat nomor 5 di seluruh dunia (Saputra, Darwis, et al.,
2020). Oppo merupakan bagian dari BBK Electronics, bersama dengan Vivo dan Realme
(Saputra & Permata, 2018). Nama merek Oppo terdaftar di Tiongkok pada tahun 2001 dan
diluncurkan pada tahun 2004 (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Sejak itu, merek ini telah
berkembang ke seluruh bagian dunia (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Pada
bulan Juni 2016, Oppo menjadi produsen ponsel cerdas terbesar di  Tiongkok.
Oppo menjual ponselnya di lebih dari 200.000 outlet ritel (Siwi & Puspaningtyas, 2020).

Matematika

Kata Matematika sendiri berasal dari bahasa latin "mathemata” yang mempunyai arti
"sesuatu yang dipelajari” (Puspaningtyas, 2019). Sedangkan matematika yang pada bahasa
Belanda disebut "wiskunde™ yang mempunyai arti "ilmu pasti" (Maskar & Dewi, 2020).
Kesimpulannya bahwa matematika ialah ilmu pasti yang berkenaan dengan suatu
penalaran (Utami & Dewi, 2020). Matematika adalah ilmu yang mendasari dari kehidupan
manusia (Hikmah & Maskar, 2020). Matematika ialah bahan kajian yang mempunyai suatu
objek abstrak serta dibangun dengan melalui proses penalaran deduktif (Very & Pasha,
2021). Matematika adalah ilmu universal yang mendasari dari perkembangan teknologi
modern saat ini, memiliki peran yang penting dalam berbagai disiplin serta untuk
memajukan daya pikir manusia (Saputra, Pasha, et al., 2020). Ilmu matematika merupakan
ilmu yang dalam perkembangan penggunaanya dengan menganut metode deduksi (Ulfa,
2019). Matematika merupakan pengetahuan yang bersifat eksak dengan objek abstrak yang
meliputi prinsip, konsep, serta operasi yang ada hubungannya dengan suatu bilangan
(Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Matematika ialah pola berpikir, pembuktian yang logik,
pola mengorganisasikan (Puspaningtyas, n.d.). Matematika adalah suatu bahasa dengan
menggunakan istilah yang dapat didefinisikan secara akurat, cermat, dan jelas,
representasinya dengan simbol serta padat, lebih berupa sebuah bahasa simbol tentang ide
dibandingkan tentang bunyi (Dewi & Septa, 2019). Matematika merupakan telaah
mengenai pola dan juga hubungan, sebuah jalan atau pola fikir, seni, bahasa serta suatu alat

Duniailmu.org 2


https://id.wikipedia.org/wiki/2019
https://id.wikipedia.org/wiki/BBK_Electronics
https://id.wikipedia.org/wiki/Vivo
https://id.wikipedia.org/wiki/Realme
https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
https://id.wikipedia.org/wiki/2001
https://id.wikipedia.org/wiki/2004
https://id.wikipedia.org/wiki/Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/2016
https://id.wikipedia.org/wiki/Ponsel_cerdas

Duniailmu.org
Volume 2 (2), 2022

(Dewi, 2021). Matematika ialah kumpulan dari kebenaran dan aturan, ilmu matematika
bukan sekedar hanya berhitung saja (Sugama Maskar, n.d.). Matematika merupakan suatu
bahasa, kegiatan untuk pembangkitan masalah serta untuk memecahkan suatu masalah,
kegiatan untuk menemukan serta untuk mempelajari pola dan hubungan (Maskar et al.,
2020). llmu matematika bukanlah sekedar hanya kumpulan angka, simbol, serta berbagai
rumus yang tidak ada hubungannya dengan kehidupan dunia nyata (Setiawansyah et al.,
2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literatur (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Studi literatur
adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus atau permasalahan yang
ditemukan (Maskar, 2020). Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, artikel laporan
penelitian, dan situs-situs di internet (Efendi et al., 2021). Output dari studi literatur ini
adalah terkoleksinya referensi yang relefan dengan perumusan masalah (Putri & Dewi,
2020). Tujuannya adalah untuk memperkuat permasalahan serta sebagai dasar teori dalam
melakukan studi. Studi literatur adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Darwis et al.,
2020). Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, hukum, dalil,
prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis dan memecahkan pertanyaan
penelitian yang dirumuskan (Ulfa, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permintaan ditunjukkan oleh fungsi Qd = 100 - 0,6Pd dan fungsi penawaran Qs = -20 +
0,4Ps. Hitung keseimbangan pasar!

Penyelesaian:

Qd =Qs

100 - 0,6Pd = -20 + 0,4Ps

-0,6P - 0,4P = -20 - 100

P =120

Selanjutnya substitusikan P yang sudah diketahui ke salah satu fungsi
Q =100-0,6(120)

Q=100-72
Q=28.
Maka terbukti keseimbangan terjadi (P) =120 dan kuantitas (Q) = 28.
E (28, 120)
Titik Koordinatnya:
Qd =100 - 0,6Pd Q P
0 166,7
100 0
Qs=-20+0,4Ps
Q P
0 50
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Gambar 1.4 Grafik Keseimbangan pasar inear

Gambar 1

Contoh Soal :

Gambarkan grafik fungsi permintaan Q = P2 — 7P + 12.
Penyelesaian:

Titik potong terhadap sumbu Q, jikaP =0
Q=P2_7P+12

Q=02-7(0)+12=12

Jadi titik koordinatnya adalah (12,0)

Titik potong pada sumbu P, jikaQ =0
0=P2-7P+12

(P-3)(P-4)=0

P1=3

P2=4

Jadi titik koordinatnya adalah (0, 3) dan (0, 4)
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Gambar 2

Gambarkan grafik fungsi penawaran Q = P2 + P -2
Penyelesaian:

Titik potong pada sumbu Q, jikaP =0
Q=P2+P-2

Q=02+0-2=-2

Jadi titik koordinat (-2, 0)

Titik potong pada sumbu P, jikaQ =0
Q=P?+P-2=0

P+2)(P-1)=0

P1 = -2 (tidak memenuhi syarat jika harga negatif)
P2=1

(0,-2) dan (0, 1)

Titik balik:
Q = (%= (H(1)(=2)) = -2% P
4(1)
P =—1%(1) = -%
2(1)
(-2, 1)
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Gambar 3

SIMPULAN DAN SARAN

Persamaan non-linier dapat diartikan sebagai persamaan yang tidak mengandung syarat
seperti persamaan linier, sehingga persamaan non-linier dapat merupakan: Persamaan yang
memiliki pangkat selain satu (misal: x2 ) Persamaan yang mempunyai produk dua variabel
(misal: xy ).
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